










 

 

 



 

 

 

 

 





ABSTRAK

HUKUM MUSAFIR DI DALAM ISLAM 

 

Sesungguhnya Syariah Islamiyyah itu berdiri atas jalan untuk memudahkan dan menjaga 
kemaslahatan hambanya, maka disyariatkan hukum-hukum bagi menjaga kemaslahatan 
dan bagi menunaikan hajat serta keperluan mereka. Adapun kajian ini dijalankan bagi 
mengetahui hukum-hukum yang berkaitan dengan musafir di dalam Islam, pensyariatannya 
dan juga keringanan yang telah didatangkan oleh syarak baginya. Metode kajian ini 
dilakukan secara induksi dari kitab-kitab Fiqh Mazhab Asy-
bahawa hukum-hukum musafir di dalam Islam tidak akan lari daripada Rukhsah Asy-

 kerana pelayaran itu secara lazim terdapat padanya kesusahan. Kajian juga 
mendapati bahawa ada beberapa perkara yang pada kebiasaannya tidak menjadi keperluan 
untuk mengetahuinya, namun apabila menjadi musafir, maka perkara-perkara itu akan 
menjadi sesuatu yang penting dan wajib untuk diketahui. Kesimpulannya, seluruh 
penulisan ini akan membincangkan hukum-hukum musafir di dalam Islam dan apa yang 
berkaitan dengannya dari Rukhsah Asy-  dan ilmu-ilmu yang patut diketahui bagi 
seorang musafir. 

 

 



ABSTRACT

THE RULINGS OF A TRAVELER IN ISLAM 

 

Indeed, Syari ah Islamiyah was established based on ways to facilitate and protect the 
public interest of the people by governing specific rulings or hukm to fulfill their needs at 
times of difficulties. This study was conducted particularly to know further the rulings or 
hukm of a traveller in Islam, its implementation and concession introduced in  in 
order to facilitate the people in respect of public interest. The method of the study is by 
making inference from a number of books of Fiqh of Mazhab Asy-Syafie. From the study, 
it can be seen that rulings of a traveler in Islam will not drift away from concession or 
Rukhsah Asy- , where exceptions to general law will be granted in order to preserve 
the public interest. This is because in travelling there will be hardships, that require such 
concession or exception to the general rules. Also, it can be seen that there are things that 
in general norms it is not necessary for a person to know, however, when a person becomes 
a traveler, those things become crucial and compulsory for one to learn. All in all, this study 
will discuss further on the rulings of a traveler in Islam and matters related to it in respect 
of the concession or Rukhsah Asy-Sya  and other aspects that is required for a traveler 
to know.  
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